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Niat Baik %
Tidak Cukup

Menjelang ucmc_ 21.0Q di lobi
sebuah hotel di kawasan Cikini,
 Jakarta Pusat, Rahmawati
- Husein (50) duduk santai di
sofa. Celana lapangan dan
sepatu ”trekking” masih
* dipakainya. Tak tampak lelah di
wajahnya. la berbicara panjang
hingga hampir tengah malam
tentang proses bantuan
kemanusiaan dari Indonesia
untuk gempa Nepal. Sejak
gempa melanda Nepal pada 25
April 2015, ia sudah tiga kali
bolak-balik Nepal-Indonesia,
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ahmawati adalah petugas peng-
wv_r&uzzm tim Indonesia dengan

embaga internasional, Peme-
rintah Nepal, ataupun lembaga swa-
daya masyarakat yang ada di Nepal
untuk melancarkan tugas bantuan ke-
manusiaan Indonesia,

' Ia masih bersemangat bercerita
meski keesokan hari. piikul 04 20 e

Yogyakarta. Ia merupakan Doktor Ahli
Disaster Management alumnus Texas
A&M University, Amerika Serikat,

Ia. menjadi anggota delegasi yang
dibentuk Badan Nasional Penanggu-

langan Bencana (BNPB), yang ang-
gotanya berasal dari unsur pemerintah

dan sejumlah lembaga lain, khususnya
anggota Humanitarian Forum Indo-
nesia (HFID) dan Muhammadiyah

~ Disaster Management Center

(MDMC).

Hobi jelajah alam dan kegiatan pen-
dakian gunung sejak ia kuliah di UGM
telah mengajarkannya untuk mencin-
tai alam. Kegiatan inilah yang menjadi
awal keterlibatan dirinya pada ak-
tivitas bantuan kemanusiaan. ;

“Inilah pertama kali Indonesia me-
ngirimkan tim bantuan yang lengkap.
Sebelumnya hanya sebagai tim-tim
kecil. Bayangkan, betapa kita harus
bekerja dengan berkejaran waktu,

Apalagi, Presiden Joko Widodo sudah

menjanjikan ada bantuan rumah sakit

-lapangan di Nepal,” ujar Ama yang

mengungkapkan bahwa rumah sakit
lapangan itu bisa berdiri pada hari
keempat setelah tim tiba di Nepal.
Bahkan, di dunia sebetulnya belum
ada tim kemanusiaan yang mengga-
bungkan semua unsur dalam satu ne-
gara. Tim Indonesia lengkap antara
militer, pemerintah sipil, lembaga so-
sial masyarakat, &wsrm&. z:;mb _mu._w.mm&

demikian, koordinasi bisa berlangsung
- cepat meskipun belum ada standar

prosedurnya,

“Beruntung, ada jaringan perte-
manan yang baik, apalagi di Muham-
madiyah tidak terlalu ribet birokrasi-
nya, jadi semua bisa dipersiapkan de-
ngan cepat. Hanya saja, izin landing
pesawat yang membawa bantuan agak
sedikit tertunda. Tetapi, itu bisa di-

maklumi karena dalam kondisi ke- -

daruratan, bisa jadi semuanya lang-
sung punya kesibukan yang tinggi,”
ujar Ama yang menegaskan v&wém

dalam kondisi darurat, per g

KOMPAS/IMAM PRIHADIYOKO

; wﬁommozmr tidak bisa dikelola secara

amatiran ataupun adhoc. Di sinilah ia
sangat bersyukur karena Muhamma-
diyah sudah mempunyai MDMC yang

- bekerja secara profesional untuk me-

nangani bencana ini. Di sisi lain;
MDMC juga didukung LAZIZMU
yang menjadi lembaga profesional
yang mengelola penghimpunan dana
dari masyarakat. MDMC dan LAZIZ-
MU merupakan lembaga yang dimiliki
PP Muhammadiyah.

“Kerja sama erat dan tersistem dua
lembaga profesional Muhammadiyah
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